
1 

 

Jurnal Kajian  

Komputasi Inovatif                                                 Vol.16 No.12, Desember 2025 

 

 

PELESTARIAN IDENTITAS BUDAYA MELALUI PRAKTIK 

KOMUNIKASI ETNOGRAFI PADA TARI RATU SANG HYANG 

WIDYADARI DI DESA ADAT KETEWEL 
 

Ni Kadek Mila Berliana1, Irma Suryanti2 

Universitas Pendidikan Nasional Denpasar 

E-mail:  kadekmila48@gmail.com1, irmasuryanti@undiknas.ac.id2  

 

Abstrak 
Budaya Bali merupakan warisan kultural yang terbentuk dari perpaduan ajaran Hindu dan kearifan 

lokal, di mana seni tari sakral berfungsi tidak hanya sebagai ekspresi estetis, tetapi juga sebagai media 

komunikasi spiritual yang menghubungkan manusia dengan Tuhan, alam, dan leluhur. Di tengah arus 

modernisasi, globalisasi, dan komodifikasi pariwisata, keberlanjutan tari wali menghadapi tantangan 

berupa pergeseran makna dan fungsi dari sakral menuju hiburan. Salah satu tarian sakral yang hingga 

kini tetap dijaga kesakralannya adalah Tari Ratu Sang Hyang Widyadari di Desa Adat Ketewel. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui etnografi komunikasi masyarakat adat dalam pelestarian 

Tari Ratu Sang Hyang Widyadari sebagai identitas budaya. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif dengan metode etnografi komunikasi. Data dikumpulkan melalui observasi 

lapangan, wawancara mendalam dengan tokoh adat, Jero Mangku, pembina tari, penari, masyarakat 

lokal, serta pengamat budaya, dan didukung oleh dokumentasi. Analisis data dilakukan menggunakan 

model SPEAKING dari Dell Hymes untuk mengkaji konteks, partisipan, tujuan, urutan tindakan, 

media komunikasi, norma, dan genre komunikasi dalam praktik pelestarian tarian. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pelestarian Tari Ratu Sang Hyang Widyadari ditopang oleh sistem komunikasi 

budaya yang bersifat sakral, terstruktur, dan kolektif. Pola komunikasi ini tercermin dalam pembagian 

peran yang jelas, konsistensi rangkaian ritual, penggunaan simbol-simbol sakral, serta kepatuhan 

terhadap norma adat yang mengikat seluruh masyarakat. Komunikasi berfungsi sebagai mekanisme 

transmisi nilai spiritual, etika, dan identitas budaya kepada generasi muda, sehingga tarian tetap lestari 

tanpa mengalami pergeseran makna. Implikasi penelitian ini memperkuat kajian komunikasi budaya 

dan etnografi komunikasi, serta memberikan kontribusi praktis bagi upaya pelestarian warisan budaya 

takbenda berbasis sistem komunikasi adat. 

Kata Kunci: Etnografi Komunikasi; Identitas Budaya; Komunikasi Budaya; Masyarakat Adat. 

 

Abstract 
Balinese culture is a form of cultural heritage shaped by the integration of Hindu teachings and local 

wisdom, in which sacred dance functions not only as an aesthetic expression but also as a medium of 

spiritual communication connecting humans with God, nature, and ancestors. Amid the forces of 

modernization, globalization, and tourism commodification, the sustainability of wali dances faces 

challenges in the form of shifts in meaning and function from sacred ritual to entertainment. One 

sacred dance that continues to maintain its sanctity is Tari Ratu Sang Hyang Widyadari in Desa Adat 

Ketewel. This study aims to examine the ethnography of communication practiced by the indigenous 

community in preserving Tari Ratu Sang Hyang Widyadari as a form of cultural identity. The 

research employs a qualitative descriptive approach using the ethnography of communication method. 

Data were collected through field observations, in-depth interviews with customary leaders, Jero 

Mangku, dance instructors, dancers, local community members, and cultural observers, supported by 

documentation. Data analysis was conducted using Dell Hymes’ SPEAKING model to examine 
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communication contexts, participants, purposes, action sequences, communication media, norms, and 

genres involved in the preservation practices. The findings indicate that the preservation of Tari Ratu 

Sang Hyang Widyadari is supported by a sacred, structured, and collective cultural communication 

system. This communication pattern is reflected in clearly defined role distributions, consistency in 

ritual sequences, the use of sacred symbols, and adherence to customary norms binding the entire 

community. Communication functions as a mechanism for transmitting spiritual values, ethics, and 

cultural identity to younger generations, ensuring that the dance remains sustainable without 

experiencing a shift in meaning. The implications of this study strengthen the field of cultural 

communication and ethnography of communication, while also providing practical contributions to 

efforts in safeguarding intangible cultural heritage through indigenous communication systems.     

Keywords: Cultural Communication; Cultural Identity; Ethnography Of Communication; Indigenous 

Community. 

 

1. PENDAHULUAN 

Kebudayaan Bali merupakan warisan historis yang terbentuk melalui perpaduan ajaran 

Hindu dengan kearifan lokal yang terus hidup dalam praktik keagamaan, aktivitas sosial, dan 

ekspresi seni masyarakatnya. Identitas budaya Bali tidak hanya tercermin melalui simbol-

simbol estetis, melainkan juga melalui nilai, norma, dan struktur sosial yang berlandaskan 

tradisi Hindu. Subawa, (2024) menegaskan bahwa agama Hindu memiliki peranan sentral 

dalam membentuk identitas budaya Bali, sebab praktik adat, ritual, dan seni pertunjukan 

diwariskan secara turun-temurun sebagai upaya menjaga keberlanjutan budaya di tengah 

dinamika modernitas. 

Seni tari merupakan salah satu medium penting dalam kebudayaan Bali karena tidak 

hanya berfungsi sebagai bentuk ekspresi estetis, tetapi juga sebagai sarana komunikasi 

spiritual yang menghubungkan manusia dengan Tuhan, alam, dan leluhur. Fahrurrozhi & 

Kurnia, (2024) menyatakan bahwa kebudayaan Bali merupakan harmoni antara nilai religius, 

tradisi, dan seni yang diwariskan antargenerasi dan berperan memperkuat identitas kolektif 

masyarakat. Dalam klasifikasi UNESCO yang dikutip Aditama et al., (2022), tari Bali terbagi 

menjadi tari wali, bebali, dan balih-balihan, masing-masing memiliki fungsi religius dan 

sosial yang berbeda. Meski demikian, keberlangsungan tari sakral menghadapi tantangan 

serius akibat arus globalisasi dan komodifikasi pariwisata. Kusuma et al., (2025) menjelaskan 

bahwa warisan budaya sering mengalami pergeseran makna ketika berinteraksi dengan 

industri pariwisata, terutama ketika fungsi spiritualnya direduksi menjadi pertunjukan 

komersial. 

Sakralitas dalam seni pertunjukan Bali menjadi aspek yang sangat penting karena 

berkaitan langsung dengan nilai religius sekaligus identitas budaya masyarakat. Aslan & 

Pugu, (2025) mengemukakan bahwa interaksi budaya global berpotensi mengikis nilai 

religius tradisi lokal, sedangkan Wulandari, (2024) menekankan bahwa agama Hindu menjadi 

pilar utama pelestarian nilai budaya Bali. Dalam konteks ini, komunikasi budaya memainkan 

peranan strategis dalam menyalurkan pengetahuan, nilai, serta tradisi kepada generasi muda 

agar tetap berkesinambungan. 

Salah satu bentuk seni sakral yang memiliki signifikansi tinggi adalah Tari Ratu Sang 

Hyang Widyadari di Desa Ketewel. Penelitian ini menggunakan nomenklatur resmi 

sebagaimana tercantum dalam arsip inventarisasi Ekspresi Budaya Tradisional (EBT) Desa 

Ketewel, meskipun masyarakat setempat juga menyebutnya sebagai Tari Topeng Legong 

Ratu Dedari. Tarian ini bersifat sakral dan dipentaskan secara tertutup, dibawakan oleh anak 

perempuan yang belum mengalami menstruasi, serta ditampilkan pada saat pujawali atau 

piodalan. Astuti, (2022) menjelaskan bahwa tarian ini merupakan medium komunikasi 
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spiritual yang menghubungkan masyarakat dengan keyakinan Hindu serta menjadi bagian 

integral dari struktur adat Desa Ketewel. Sejalan dengan itu, Zuhria et al., (2025) menegaskan 

bahwa keterlibatan aktif masyarakat adat merupakan faktor esensial dalam menjaga 

keberlanjutan warisan budaya takbenda di tengah perubahan zaman. 

Kajian terkait seni pertunjukan Bali telah dilakukan melalui berbagai pendekatan. 

Erawati, (2021) menemukan bahwa pengaruh sekularisasi dan pariwisata dapat menyebabkan 

pergeseran makna pada tradisi Legong. Sementara itu, Putra et al., (2020) menyoroti upaya 

mempertahankan Tari Topeng Legong Ratu Dedari dalam konteks pengembangan seni. 

Namun demikian, studi-studi tersebut belum mengulas secara mendalam mengenai pola 

komunikasi masyarakat adat yang berperan dalam menjaga sakralitas sebuah tari wali, 

khususnya Tari Ratu Sang Hyang Widyadari di Desa Ketewel. Dengan demikian, terdapat 

celah penelitian yang perlu diisi, yakni bagaimana proses komunikasi adat berfungsi menjaga 

nilai-nilai sakral serta keberlanjutan tarian tersebut. 

Pola komunikasi masyarakat adat memiliki kontribusi penting sebagai sarana transmisi 

nilai, keterampilan, dan norma budaya kepada generasi berikutnya (Ginting, 2024). Untuk 

mengkaji proses komunikasi tersebut secara komprehensif, penelitian ini memanfaatkan 

pendekatan etnografi komunikasi yang dikembangkan oleh Dell Hymes. Dalam Milyana et 

al., (2025), etnografi komunikasi dipahami sebagai pendekatan yang menempatkan praktik 

komunikasi dalam konteks sosial-budayanya. Model SPEAKING digunakan untuk 

memetakan komponen komunikasi secara sistematis, meliputi Setting, Participants, Ends, Act 

Sequence, Key, Instrumentalities, Norms, dan Genre. 

Berdasarkan landasan tersebut, penelitian ini bertujuan mengkaji bagaimana pola 

komunikasi masyarakat adat Desa Ketewel berperan dalam menjaga keberlanjutan Tari Ratu 

Sang Hyang Widyadari sebagai identitas budaya. Urgensi penelitian terletak pada perlunya 

memahami mekanisme sosial-budaya yang memastikan keberlangsungan tarian sakral di 

tengah arus modernisasi. Hal ini menjadi penting karena jika pola komunikasi adat tidak 

dijalankan secara konsisten, maka tarian sakral tersebut berpotensi mengalami pergeseran 

makna atau bahkan menghadapi kemunduran. Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah 

mengidentifikasi dan mendeskripsikan etnografi komunikasi masyarakat adat dalam 

pelestarian Tari Ratu Sang Hyang Widyadari, dengan menggunakan model SPEAKING 

untuk mengungkap proses transmisi nilai, praktik adat, serta mekanisme komunikasi budaya 

yang menjaga kesakralan tarian tersebut lintas generasi. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk memperoleh 

pemahaman yang mendalam mengenai praktik komunikasi dan pelestarian Tari Ratu Sang 

Hyang Widyadari di Desa Ketewel, Gianyar, yang menjadi bagian dari identitas budaya 

masyarakat. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menafsirkan 

makna yang terkandung dalam praktik komunikasi, simbol, dan ekspresi budaya yang 

menyertai pementasan tari sakral, serta untuk memahami keterkaitan antara komunikasi, nilai-

nilai adat, dan upaya pelestarian budaya dalam kehidupan religius masyarakat (Sugiyono, 

2024: h. 10). 

Data penelitian bersifat kualitatif, berupa informasi deskriptif non-numerik yang 

direpresentasikan dalam bentuk narasi, simbol, maupun dokumentasi visual. Pengumpulan 

data dilakukan melalui observasi partisipatif, wawancara semi-terstruktur, dan dokumentasi, 

sehingga peneliti dapat memahami konteks sosial dan budaya yang membentuk interaksi dan 

perilaku masyarakat (Sugiyono, 2024). Data primer diperoleh langsung dari tokoh adat, 
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pemangku, seniman tari, dan masyarakat yang aktif terlibat dalam pelestarian tari, sementara 

data sekunder bersumber dari literatur ilmiah, jurnal penelitian, arsip, dan dokumen resmi 

yang relevan untuk memperkuat dan melengkapi temuan lapangan (Sugiyono, 2024: h. 137–

138). 

Pemilihan informan menggunakan purposive sampling, yaitu pemilihan subjek 

penelitian berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan fokus kajian, sehingga hanya 

individu yang memiliki pengalaman, pemahaman, dan keterlibatan langsung dalam 

pelestarian tari yang dijadikan sumber informasi (Sugiyono, 2024: h. 96). Penelitian ini 

melibatkan 11 informan dari berbagai peran, termasuk penari, pembina tari, tokoh adat, 

pemangku, masyarakat lokal, dan satu pengamat budaya eksternal, dengan tujuan 

memperoleh perspektif yang komprehensif dan representatif mengenai praktik komunikasi 

masyarakat adat. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Ketewel, Kecamatan Sukawati, Kabupaten Gianyar, 

Bali, yang dikenal sebagai wilayah yang konsisten dalam menjaga tradisi warisan leluhur dan 

menjadikan seni serta budaya sebagai bagian integral kehidupan masyarakat. Pementasan Tari 

Ratu Sang Hyang Widyadari tidak hanya berfungsi sebagai pertunjukan artistik tetapi juga 

sebagai sarana komunikasi spiritual sekaligus simbol identitas budaya. Desa ini dipilih karena 

mempertahankan pementasan tari secara konsisten, keterlibatan masyarakat dan generasi 

muda dalam praktik komunikasi adat, serta ketersediaan akses dan narasumber yang relevan 

untuk memperoleh data yang valid dan mendalam. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini menerapkan pendekatan etnografi komunikasi untuk mengkaji secara 

mendalam praktik komunikasi yang berlangsung dalam proses pelestarian Tari Ratu Sang 

Hyang Widyadari. Pendekatan ini dipilih karena mampu menggambarkan secara 

komprehensif hubungan antara bahasa, simbol, tindakan, serta konteks sosial dan budaya 

masyarakat adat. Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi partisipatif, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi, yang saling melengkapi untuk memperoleh 

pemahaman holistik terhadap fenomena yang diteliti. 

Observasi non partisipatif dilakukan mencakup seluruh rangkaian kegiatan mulai dari 

latihan rutin penari, persiapan ritual, hingga pementasan sakral pada hari pelaksanaan 

upacara. Penelitian ini berlokasi di Desa Adat Ketewel, Kecamatan Sukawati, Kabupaten 

Gianyar, Bali, yang merupakan wilayah dengan tradisi seni sakral yang masih dijaga secara 

kuat oleh masyarakat adat. Kehadiran peneliti secara langsung di lokasi penelitian 

memungkinkan pengamatan terhadap pola komunikasi yang muncul secara alami tanpa 

intervensi. 

Wawancara mendalam dilakukan dengan 10 informan, yang terdiri atas penari anak 

perempuan, pembina tari, pemuka adat, serta masyarakat lokal. Wawancara bersifat semi-

terstruktur sehingga memberikan ruang bagi informan untuk menyampaikan pengalaman, 

pemaknaan, dan pandangan mereka terhadap Tari Ratu Sang Hyang Widyadari sebagai 

praktik budaya sakral. Dokumentasi visual berupa foto dan rekaman video digunakan untuk 

memperkuat hasil observasi, khususnya dalam merekam situasi pementasan, interaksi 

antarpartisipan, penggunaan ruang sakral, serta suasana ritual yang menyertai pelaksanaan 

Tari Ratu Sang Hyang Widyadari yang tidak sepenuhnya dapat dijelaskan melalui data 

verbal. Seluruh data dianalisis secara triangulatif untuk menjamin keabsahan dan kredibilitas 

temuan penelitian. 

 



5 

 

Hasil Analisis Data  

Pembahasan hasil penelitian ini menggunakan model S.P.E.A.K.I.N.G. yang 

dikemukakan oleh Dell Hymes sebagai kerangka konseptual untuk memetakan unsur-unsur 

komunikasi dalam pelestarian Tari Ratu Sang Hyang Widyadari. Model tersebut diterapkan 

untuk memahami praktik komunikasi secara kontekstual dan menyeluruh, dengan 

menempatkan peristiwa komunikasi dalam keterkaitan antara ruang, pelaku, tujuan, rangkaian 

tindakan, suasana, saluran, norma, serta genre komunikasi. Pendekatan ini dinilai relevan 

dalam mengkaji praktik komunikasi budaya dan ritual, sebagaimana digunakan dalam 

berbagai penelitian etnografi komunikasi kontemporer (Situmorang et al., 2024) 

Penerapan Model S.P.E.A.K.I.N.G. dalam Praktik Komunikasi Tari Ratu Sang Hyang 

Widyadari 
A. Setting dan Scene 

Unsur setting and scene dalam model SPEAKING merujuk pada dimensi ruang, waktu, 

dan situasi yang melatarbelakangi berlangsungnya suatu peristiwa komunikasi. Unsur ini 

berperan dalam membentuk pola komunikasi yang terjadi, termasuk cara pesan disampaikan 

serta cara pesan tersebut dimaknai oleh pihak-pihak yang terlibat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa setting dan scene pementasan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari tidak 

hanya dimaknai sebagai ruang dan waktu fisik, tetapi juga sebagai ruang simbolik yang sarat 

dengan nilai spiritual. Pementasan dilaksanakan di area pura desa, yang secara adat dipandang 

sebagai ruang sakral dan pusat aktivitas religius masyarakat. Waktu pelaksanaan ditentukan 

berdasarkan kalender adat, seperti saat Piodalan atau Puja Wali, sehingga pementasan tari 

menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari rangkaian upacara keagamaan. 

Suasana pementasan ditandai oleh kondisi yang khidmat, tenang, dan penuh 

konsentrasi. Seluruh partisipan menunjukkan sikap hormat terhadap ruang sakral, baik 

melalui cara berbicara, sikap tubuh, maupun tata cara berpakaian. Kondisi ini membentuk 

scene komunikasi yang khas, di mana setiap tindakan memiliki makna simbolik dan religius 

yang harus dijaga agar tidak menyimpang dari ketentuan adat. 

Gambar. 1 Pementasan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari di Desa Ketewel 

Sumber: Dokumentasi Peneliti (2025) 

Pada situasi hari H pementasan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari di Pura Desa Ketewel. 

Dalam ilustrasi tersebut terlihat para penari mengenakan busana adat lengkap dengan atribut 

sakral, pembina tari memberikan arahan terakhir sebelum pementasan dimulai, serta pemuka 

adat mengawasi jalannya prosesi ritual. Kehadiran iringan gamelan dan sikap hening 

penonton memperlihatkan keterpaduan antara setting fisik, suasana spiritual, dan interaksi 

sosial, yang secara kolektif membentuk praktik komunikasi sakral. 



6 

 

B. Participants  

Unsur participants dalam model SPEAKING merujuk pada individu atau kelompok 

yang terlibat dalam suatu peristiwa komunikasi, baik sebagai pelaku utama maupun sebagai 

pihak pendukung. Partisipan dalam pementasan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari terdiri atas 

penari anak perempuan sebagai pelaku utama, pembina tari sebagai pengarah teknis dan 

spiritual, pemuka adat sebagai penjaga kesesuaian ritual, serta keluarga penari sebagai 

pendukung moral dan spiritual. Setiap partisipan memiliki peran dan tanggung jawab yang 

jelas, sehingga interaksi yang terjadi bersifat terstruktur dan berlandaskan pada nilai adat. 

Keterlibatan berbagai unsur masyarakat ini menunjukkan bahwa pelestarian tari tidak 

hanya menjadi tanggung jawab individu, tetapi merupakan praktik kolektif yang memperkuat 

solidaritas sosial. Interaksi antarpartisipan berlangsung melalui komunikasi verbal, isyarat 

nonverbal, dan pemahaman simbolik yang telah dipelajari secara turun-temurun. 
C. Ends  

Unsur ends dalam model SPEAKING mengacu pada tujuan serta hasil yang ingin 

dicapai dalam suatu peristiwa komunikasi. Tujuan komunikasi dalam pelestarian Tari Ratu 

Sang Hyang Widyadari mencakup beberapa aspek utama, yaitu menjaga kesakralan tarian, 

mewariskan nilai dan keterampilan kepada generasi muda, serta memperkuat identitas budaya 

masyarakat adat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat memiliki kesadaran 

kolektif terhadap pentingnya regenerasi penari sebagai bentuk keberlanjutan tradisi. 

Komunikasi tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyampaian instruksi teknis, tetapi 

juga sebagai medium internalisasi nilai religius dan budaya. Dengan demikian, tujuan 

komunikasi melampaui aspek praktis dan mencakup dimensi simbolik serta spiritual. 
D. Act Sequence  

Unsur act sequence dalam model SPEAKING merujuk pada rangkaian tahapan 

komunikasi yang berlangsung secara berurutan dalam suatu peristiwa komunikasi. Urutan 

tindakan dalam pementasan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari dimulai dari latihan rutin yang 

berfungsi sebagai proses pembelajaran dan penyesuaian gerak. Tahap ini dilanjutkan dengan 

persiapan busana dan atribut tari, ritual pembersihan diri, doa pembuka, pelaksanaan 

pementasan sakral, serta doa penutup sebagai bentuk penghormatan kepada leluhur. 

Urutan tindakan tersebut bersifat konsisten dan diwariskan secara turun-temurun. Setiap 

tahapan memiliki makna komunikasi simbolik yang memperkuat pesan religius dan sosial, 

sehingga keseluruhan proses pementasan dipahami sebagai rangkaian komunikasi yang utuh 

dan tidak terpisahkan. 
E. Key  

Unsur key dalam model SPEAKING merujuk pada nada dan suasana yang menyertai 

berlangsungnya suatu peristiwa komunikasi. Unsur ini berkaitan dengan atmosfer interaksi, 

sikap para pelaku komunikasi, serta cara pesan disampaikan dan diterima dalam konteks 

tertentu. Suasana komunikasi selama pementasan berlangsung dalam kondisi khidmat, tertib, 

dan penuh penghormatan terhadap kesucian upacara. Para pelaku menyesuaikan sikap, 

perilaku, dan ekspresi tubuh sesuai dengan konteks sakral yang melingkupi pementasan. 

Komunikasi verbal digunakan secara terbatas dan bersifat fungsional, terutama pada 

tahap persiapan dan koordinasi. Selama pementasan berlangsung, komunikasi lebih dominan 

diwujudkan melalui ekspresi nonverbal, sikap tubuh, serta kepatuhan terhadap tata laksana 

ritual. Suasana ini menegaskan batas yang jelas antara komunikasi ritual dan komunikasi 

yang bersifat profan atau hiburan. 
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F. Instrumentalies 

Unsur instrumentalities dalam penelitian ini merujuk pada saluran dan sarana yang 

digunakan oleh para pelaku dalam menyampaikan arahan, pemahaman, serta makna selama 

rangkaian pelaksanaan. Sarana komunikasi dalam pementasan Tari Ratu Sang Hyang 

Widyadari meliputi penggunaan bahasa lisan, termasuk bahasa Bali halus dalam arahan dan 

doa, demonstrasi gerak tari oleh pembina, iringan gamelan sebagai pengatur ritme dan alur 

pementasan, serta busana dan topeng sakral sebagai simbol utama tarian. Keseluruhan sarana 

tersebut membentuk sistem komunikasi yang bersifat simbolik dan ritual. Penyampaian 

makna tidak bergantung pada penjelasan verbal, melainkan pada keterpaduan antara gerak, 

bunyi, visual, dan tindakan ritual yang dipahami secara kolektif oleh masyarakat Desa Adat 

Ketewel. 
G. Norms  

Unsur norms dalam model SPEAKING merujuk pada aturan, ketentuan, serta harapan 

sosial yang mengatur jalannya interaksi dan cara suatu peristiwa dipahami oleh masyarakat. 

Norma adat mengatur seluruh aspek pelaksanaan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari, mulai 

dari kriteria penari, etika bersikap dan berpakaian di area suci, tata cara pementasan, hingga 

pantangan yang harus dipatuhi setelah pementasan selesai. Norma-norma tersebut meskipun 

tidak selalu tertulis, dipahami dan ditaati secara kolektif sebagai bagian dari kewajiban adat 

dan religius. Keberlakuan norma ini memastikan keteraturan interaksi dan menjaga agar 

pementasan tarian tetap berada dalam ranah sakral. Pelanggaran terhadap norma dipandang 

sebagai bentuk ketidakhormatan terhadap tradisi dan nilai keagamaan yang dijunjung oleh 

masyarakat. 
H. Gendre 

Unsur gendre dalam model SPEAKING merujuk pada tipe peristiwa komunikasi yang 

berlangsung, termasuk struktur, tujuan, serta konteks sosial dari interaksi tersebut. Gendre 

komunikasi dalam pelestarian Tari Ratu Sang Hyang Widyadari mencakup komunikasi 

instruksional pada tahap latihan dan pembinaan, komunikasi ritual pada pelaksanaan 

pementasan dan rangkaian upacara, serta komunikasi reflektif melalui penguatan nilai dan 

penyampaian pantangan setelah pementasan. Keberagaman genre ini menunjukkan bahwa 

praktik komunikasi tidak berhenti pada satu bentuk, melainkan berlangsung secara berlapis 

dan berkesinambungan. Melalui kombinasi genre tersebut, nilai sakral dan identitas budaya 

terus direproduksi dan dipahami oleh masyarakat Desa Adat Ketewel. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelestarian Tari Ratu Sang Hyang Widyadari tidak 

dapat dilepaskan dari praktik komunikasi budaya yang bersifat sakral dan terstruktur. Dalam 

konteks komunikasi budaya, tarian ini berfungsi sebagai media komunikasi ritual yang tidak 

hanya menyampaikan pesan spiritual, tetapi juga mereproduksi nilai, norma, dan identitas 

budaya masyarakat Desa Adat Ketewel secara berkelanjutan. 

Struktur partisipan dalam pementasan memperlihatkan adanya sistem komunikasi 

kolektif yang diatur oleh otoritas adat dan spiritual. Penari anak perempuan, pembina tari, 

Jero Mangku, tokoh adat, aparat desa, serta masyarakat menjalankan peran komunikatif yang 

berbeda namun saling melengkapi. Pola komunikasi yang hierarkis ini memungkinkan 

terjadinya transmisi nilai sakral secara terkontrol, sehingga generasi muda tidak hanya 

mewarisi keterampilan menari, tetapi juga pemahaman etika, tanggung jawab spiritual, dan 

makna ngayah. Temuan ini menguatkan pandangan bahwa komunikasi budaya berfungsi 

sebagai mekanisme utama pewarisan identitas budaya dalam masyarakat tradisional. 

Tujuan komunikasi dalam pementasan Tari Ratu Sang Hyang Widyadari menunjukkan 

bahwa praktik budaya ini tidak diarahkan pada kepentingan estetika atau hiburan semata. 
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Orientasi spiritual menjadi tujuan utama, sementara dimensi sosial dan kultural berperan 

dalam memperkuat solidaritas dan identitas komunal. Dalam kerangka komunikasi ritual, 

pementasan tari berfungsi sebagai sarana pemeliharaan keteraturan sosial dan hubungan 

simbolik antara manusia, alam, dan kekuatan niskala yang diyakini melindungi kehidupan 

masyarakat. 

Urutan tindakan ritual yang konsisten menunjukkan bahwa komunikasi sakral dalam 

tarian ini memiliki struktur yang mapan. Setiap tahapan, mulai dari latihan hingga pasca-

pementasan, membentuk satu kesatuan proses komunikasi yang tidak terpisahkan. 

Konsistensi act sequence ini berperan penting dalam menjaga kesinambungan makna, karena 

makna sakral tidak hanya hadir pada momen pementasan, tetapi dibangun melalui proses 

yang berulang dan terinternalisasi dalam praktik sehari-hari masyarakat adat (Wahyuni, 

2025). 

Suasana komunikasi yang khidmat dan terkontrol memperkuat perbedaan antara 

komunikasi ritual dan komunikasi profan. Pembatasan komunikasi verbal dan dominasi 

simbol nonverbal menunjukkan bahwa pesan sakral lebih disampaikan melalui tindakan dan 

simbol daripada ujaran. Dalam konteks ini, komunikasi ritual berfungsi sebagai praktik 

performatif, di mana makna dihasilkan melalui pelaksanaan tindakan yang diyakini memiliki 

kekuatan simbolik dan spiritual. 

Penggunaan sarana komunikasi yang bersifat simbolik, seperti gerak tari, iringan 

gamelan, busana, dan topeng sakral, memperlihatkan bahwa komunikasi berlangsung secara 

multimodal. Sarana tersebut tidak hanya berfungsi estetis, tetapi juga sebagai medium 

penyampai makna religius yang dipahami bersama. Norma adat yang mengikat seluruh 

pelaku dan masyarakat berfungsi sebagai mekanisme regulatif yang mencegah terjadinya 

distorsi makna dan pergeseran fungsi tari wali di tengah pengaruh modernisasi dan pariwisata 

budaya. 

Dari perspektif etnografi komunikasi, temuan ini menegaskan relevansi model 

SPEAKING sebagai kerangka analisis untuk memahami pelestarian warisan budaya 

takbenda. Model ini menunjukkan bahwa keberlanjutan tari sakral tidak hanya ditentukan 

oleh keberadaan aturan adat, tetapi oleh keberlangsungan sistem komunikasi budaya yang 

mereproduksi makna, nilai, dan identitas secara kolektif. Dengan demikian, pelestarian Tari 

Ratu Sang Hyang Widyadari dapat dipahami sebagai proses komunikasi sosial-budaya yang 

dinamis, terstruktur, dan berorientasi pada pemeliharaan kesakralan serta identitas budaya 

Desa Adat Ketewel 
 

4. KESIMPULAN 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pelestarian Tari Ratu Sang Hyang Widyadari di 

Desa Adat Ketewel berlangsung melalui sistem komunikasi budaya yang bersifat sakral, 

terstruktur, dan kolektif. Tarian ini tidak diposisikan sebagai seni pertunjukan, melainkan 

sebagai praktik komunikasi ritual yang menghubungkan masyarakat dengan sistem 

kepercayaan religius serta meneguhkan nilai-nilai adat. Melalui struktur peran partisipan, 

urutan tindakan ritual, penggunaan simbol sakral, dan keberlakuan norma adat, komunikasi 

budaya berfungsi sebagai mekanisme utama dalam menjaga kesakralan dan keberlanjutan 

tarian secara lintas generasi. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberlangsungan Tari Ratu Sang Hyang 

Widyadari tidak hanya ditentukan oleh pewarisan bentuk gerak, tetapi oleh konsistensi 

praktik komunikasi adat yang mereproduksi makna, etika, dan tanggung jawab spiritual. 

Keterlibatan aktif masyarakat, pembina tari, tokoh adat, dan Jero Mangku memastikan bahwa 
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nilai sakral tarian tetap terjaga dan tidak mengalami pergeseran fungsi di tengah dinamika 

sosial dan pengaruh modernisasi. Dengan demikian, pola komunikasi adat terbukti memiliki 

peran strategis dalam mempertahankan identitas budaya Desa Adat Ketewel. 

Kesimpulan ini bersifat kontekstual dan tidak dimaksudkan untuk digeneralisasikan 

secara luas pada seluruh praktik tari sakral di Bali. Temuan penelitian dibatasi oleh ruang 

lingkup lokasi, waktu, dan karakteristik sosial-budaya Desa Adat Ketewel. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji praktik komunikasi pada tari sakral di 

wilayah lain atau membandingkan pola pelestarian tari wali di berbagai desa adat guna 

memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai pelestarian warisan budaya 

takbenda melalui komunikasi budaya. Selain itu, penelitian lanjutan dapat mengeksplorasi 

peran institusi formal dan kebijakan budaya dalam mendukung keberlanjutan sistem 

komunikasi adat di tengah perkembangan pariwisata dan globalisasi. 
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